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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet telah beralih dari sekadar menampilkan informasi statis
menuju era solusi internet berbasis komputasi. Pergeseran ini dimulai dengan munculnya konsep
ASP (Application Service Provider) menjelang tahun 2000-an. ASP, yang diusung oleh penyedia
layanan internet (ISP), menawarkan penggunaan aplikasi perangkat lunak melalui internet secara
sederhana. Seiring dengan perbaikan kualitas jaringan, penggunaan internet untuk kepentingan
bisnis yang lebih kompleks terus meningkat, mendorong pertumbuhan solusi komputasi berbasis
internet. Keberhasilan Google dengan Google App Engine, Amazon dengan Amazon Elastic
Compute Cloud (EC2), IBM dengan Blue Cloud Initiative, serta perusahaan seperti Salesforce dan
Oracle CRM menunjukkan bahwa teknologi komputasi berbasis internet ini semakin menjadi tren
dan mengarahkan perkembangan sistem pengelolaan informasi di masa depan.

Pengguna teknologi informasi kini semakin dimanjakan dengan berbagai layanan komputasi
internet. Layanan seperti social networking, network sharing, dan bentuk-bentuk kolaborasi
lainnya semakin meningkatkan aksesibilitas dan skalabilitas yang memuaskan. Pertumbuhan

ISSN : 2828-5271 (online)


mailto:radenspot@gmail.com

4133

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.3, No.5, Agsutsu 2024
|
internet yang pesat untuk menciptakan sistem komputasi yang lebih terintegrasi menjadi topik
utama di lingkungan Dinas Informasi dan Pengolahan Data (Disinfolahta) TNI Angkatan Udara.
Disinfolahta telah melaksanakan beberapa proyek pengembangan sistem informasi, termasuk
proyek pengembangan sistem informasi rumah sakit di lingkungan TNI AU sejak tahun 2008, yang
masih menghadapi masalah integrasi. Solusi komputasi awan (cloud computing) tampaknya
menjadi jawaban sementara untuk masalah ini, meskipun ada beberapa variabel yang perlu
dipertimbangkan agar sebuah sistem pengelolaan informasi bisa disebut sebagai cloud computing.

Profesor Won Kim dalam abstraknya menyatakan bahwa meskipun istilah cloud computing
masih 'cloudy’ atau tidak jelas, teknologi ini telah menjadi 'key IT buzzword' dan mega tren dalam
perkembangan TI saat ini (Journal of Object Technology No.8 Vol.1: 2009). Dalam jurnal yang
sama, Profesor Kim mengutip Hodson (2008) yang mendefinisikan cloud computing sebagai akses
terhadap file, program, data, dan layanan pihak ketiga melalui web browser yang di-hosting oleh
penyedia layanan, dengan pembayaran hanya untuk sumber daya komputasi dan layanan yang
digunakan. Awan atau cloud adalah metafora untuk internet, seperti yang sering digambarkan
dalam diagram jaringan, dan merupakan abstraksi dari kompleksitas infrastruktur komunikasi data.

Perkembangan terbaru terkait eksploitasi cloud computing dalam bidang kesehatan telah
dilaporkan dalam jurnal mengenai implementasi sistem informasi rumah sakit berbasis arsitektur
cloud yang menghubungkan 17 distrik di Rajasthan, India. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa waktu dan biaya yang dibutuhkan rumah sakit untuk mengelola sumber daya TI-nya
berkurang, karena tantangan teknologi seperti perancangan, implementasi, dan pemeliharaan
database, pusat data, dan aplikasi telah menjadi tanggung jawab penyedia layanan cloud
(Srivastava, Rajiv, Priti, 2011).

Pengelolaan sistem informasi rumah sakit di lingkungan TNI AU menimbulkan pertanyaan
sederhana namun penting: bagaimana rumah sakit TNI AU dapat mengakses data rekam medis
pasien yang juga dirawat di rumah sakit TNI AU lainnya? Bagi Disinfolahta AU, pertanyaan ini
merupakan tantangan kompleks dalam hal solusi integrasi sistem informasi. Tantangan ini muncul
dari kerangka pikir bahwa sistem informasi rumah sakit di lingkungan TNI AU memiliki proses
bisnis yang relatif sama dalam organisasi dan lingkungan bisnis yang sama, namun terkendala oleh
pengembangan sistem yang parsial dan hambatan geografis.

Permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi yaitu sejauh mana cloud computing
dapat dimanfaatkan dalam integrasi sistem informasi rumah sakit di lingkungan TNI AU, dan
bagaimana kerangka kerja arsitektur enterprise dapat mendeskripsikan model cloud computing
yang dapat diimplementasikan pada rumah sakit di lingkungan TNI AU. Penelitian ini menjadi
penting untuk mengidentifikasi potensi dan batasan penggunaan cloud computing dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data medis di rumah sakit militer, serta untuk
memahami bagaimana kerangka kerja arsitektur enterprise, seperti TOGAF-ADM, dapat
memberikan panduan yang komprehensif dan terstruktur dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan solusi cloud computing yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dan
tantangan yang dihadapi oleh rumah sakit di lingkungan TNI AU.

LANDASAN TEORI
Cloud Computing

Cloud computing secara bebas diartikan sebagai komputasi awan merupakan istilah yang
relatif baru. Penamaan cloud merupakan metafora dari internet yang secara tradisional telah
digunakan dalam lingkungan jaringani. Cloud computing merupakan fenomena yang banyak
mendapat perhatian akhir-akhir ini. Analis dibidang teknologi informasi menyambut positif
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peluang yang ditawarkan Cloud computing dan mengungkapkan bahwa keuntungan dari biaya
(cost advantages) diperoleh sekitar 3 hingga 5 kali lipat pada aplikasi bisnis dan lebih dari 5 kali
lipat untuk aplikasi consumer (Stanoevska-Slabeva & Wozniak, 2010). Perspektif cloud computing
bersifat layanan-sentris dimana sumber daya disediakan untuk pengguna sebagai sebuah service
yang dapat diakses melalui internet tanpa perlu memiliki pengetahuan spesifik, keahlian maupun
kendali terhadap infrastruktur teknologi yang mendukungnya.

Buyya, Broberg, & Goscinski (2011) mengetengahkan akar dari cloud computing ini
melalui observasi perkembangan teknologi khususnya dalam teknologi perangkat keras seperti
virtualisasi dan multicore-chips, teknologi internet meliputi web-service, service-oriented
architecture, dan web 2.0., komputasi terdistribusi seperti cluster dan grid, serta manajemen sistem
yang meliputi autonomic computing dan otomasi pusat data. Seperti halnya Furht dan VVoas, Buyya
menguraikan perjalanan cloud computing dari penggunaan teknologi mainframe, grid, hingga
cloud, namun yang menarik adalah sejarah perkembangan teknologi tersebut bergerak konvergen
menuju satu titik yaitu cloud computing.

Cloud Computing dan Integrasi Sistem

Ketika suatu proses bisnis mengharapkan optimalisasi dan bukan lagi sekedar otomatisasi,
bagaimana memastikan data yang diolah dan digunakan merupakan data yang akurat, tidak ganda,
dan berkualitas tinggi? Bagaimana suatu proses bisnis dikelola sedemikian rupa menjadi informasi
kontekstual dan relevan bagi para pengambil keputusan? ltulah sejumlah harapan yang dapat
dipenuhi oleh salah satu teknologi pengelolaan data/proses bisnis yaitu integrasi. Bagi enterprise
yang telah mengalami fase implementasi dan ‘menikmati’ otomatisasi sistem, integrasi merupakan
solusi yang tidak selalu mudah, kredo “jangan diperbaiki jika tidak rusak” nampaknya cukup
membatasi enterprise untuk melakukan perubahan berkaitan dengan adaptasi proses bisnis. Seperti
yang dikemukakan Laszewski & Nauduri (2012) bahwa pertimbangan biaya, ketidak yakinan, dan
ketakutan gagal merupakan sejumlah alasan dibalik rasa skeptis, tetapi kebutuhan enterprise
beradaptasi terhadap proses bisnis yang merupakan pilihan masa depannya seharusnya
mengalahkan skeptisisme tersebut. Selanjutnya Laszewski menyodorkan pilihan migrasi yang
menjembatani kebutuhan tersebut. Salah satu ‘bahasa’ yang dapat digunakan untuk kebutuhan
integrasi berbasis web services adalah Oracle Application Express/APEX (Laszewski,2012:326).
Apex adalah platform pengembangan cloud, berjalan melalui web browser yang tidak memerlukan
instalasi komponen apapun pada klien. Semua komponen dikembangkan dalam web services dan
dapat digunakan aplikasi untuk berjalan dalam model private, public, dan hybrid cloud. Pengguna
hanya memerlukan URL untuk mengakses aplikasi.

Cloud Computing dan Service Oriented Architecture

Bagi cloud computing, SOA merupakan tahapan sebelumnya dari teknologi komputasi
yang memanfaatkan kekuatan internet. Cloud computing mengambil manfaat besar dari arsitektur
SOA, terutama serangkaian prinsip untuk mengembangkan arsitektur sistem informasi enterprise
berbasis cloud computing. Erl (2005) mendefinisikan SOA sebagai sebuah bentuk arsitektur
teknologi yang menganut prinsip service-orientation. SOA tidak terkait dengan teknologi tertentu
dan dapat dikatakan SOA merupakan pendekatan pembangunan perangkat lunak yang berifat
modular. Konsep layanan ini berangkat dari pendekatan dekomposisi permasalahan menjadi
sekumpulan layanan, dimana kemudian layanan tersebut dibuat dalam sebuah orkestrasi meliputi
bagaimana layanan didesain, bagaimana layanan berkomunikasi, dan bagaimana pesan antar
layanan di definisikan. Masih menurut Thomas Erl, terdapat tiga hal penting yang menjadikan
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sebuah infrastruktur dapat dikatakan sebagai SOA yakni logika bisnis yang di-enkapsulasi sebagai
layanan, deskripsi layanan, dan proses komunikasi antar layanan.

Cloud Computing dan Arsitektur Enterprise

Menurut The Open Group (2009) arsitektur memiliki dua arti yakni pertama arsitektur
sebagai sebuah deskripsi formal suatu sistem, atau perencanaan detil sistem pada level komponen
untuk mengarahkan implementasinya. Kedua arsitektur sebagai struktur dari komponen-
komponen, keterkaitan diantaranya, dan prinsip-prinsip serta panduan dalam menentukan desain
beserta perubahannya dari waktu ke waktu. Enterprise diartikan sebagai semua kumpulan
organisasi yang memiliki sekumpulan tujuan. Enterprise dapat berupa lembaga pemerintahan,
keseluruhan korporasi maupun divisi korporasi, departemen dari sebuah rantai organisasi yang
terhubung tetapi berjauhan secara geografis. Enterprise sering juga mencakup partner, pemasok
dan pelanggan yang secara keseluruhan dapat terdiri dari multi enterprise sehingga terdapat pula
proyek arsitektur yang terpisah.

Sementara Arsitektur Enterprise merupakan deskripsi dari misi pemangku kepentingan
yang di dalamnya termasuk informasi, fungsionalitas, lokasi, organisasi, dan parameter Kinerja.
Arsitektur enterprise mengGambarkan rencana untuk membangun sebuah sistem atau sekumpulan
sistem yang juga didefinisikan sebagai perangkat untuk membantu eksekutif berpikir tentang
organisasi secara menyeluruh. Selanjutnya masih menurut The Open Group alasan utama
mengembangkan arsitektur enterprise adalah untuk mendukung bisnis dengan menyediakan
teknologi fundamental dan struktur proses untuk strategi TI.

Godinez (2009) mengemukakan bahwa arsitektur enterprise merupakan kerangka kerja bagi
organisasi bisnis dalam menambahkan aplikasi baru, infrastruktur, serta sistem untuk mengelola
siklus hidup dan nilai dari lingkungan bisnis saat ini dan masa depan. Arsitektur enterprise
memberikan keselarasan dari strategi bisnis, strategi TI, dan implementasi Tl. Dalam hal ini
arsitektur enterprise mengintegrasikan bisnis dan strategi Tl untuk menciptakan cara-cara yang
berkesinambungan dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis.

TOGAF

Sessions (2007) mengemukakan uraian singkat mengenai sejarah perkembangan arsitektur
enterprise sebagai sebuah metodologi. Dimulai dari sebuah publikasi IBM systems journal tahun
1987 melalui sebuah artikel yang berjudul” A framework for Information Systems Architecture”
oleh J.A. Zachman. Artikel tersebut mengungkapkan tantangan dan visi arsitektur enterprise.
Tantangan tersebut adalah untuk mengatur kompleksitas dari sistem terdistribusi. Visi zachman
adalah ketepatan dan nilai bisnis dapat direalisasi dengan baik oleh pendekatan arsitektur sistem
yang bersifat menyeluruh dan eksplisit terhadap setiap masalah dan perspektif. Pendekatan tersebut
dinamakan Enterprise Architecture Framework. TOGAF adalah kerangka kerja sekaligus sebuah
metoda untuk melaksanakan arsitektur enterprise. Kerangka kerja arsitektur menguraikan suatu
metoda untuk merancang sistem informasi yang berhubungan dengan sekumpulan building block
dan menunjukkan bagaimana building block tersebut sesuai satu sama lain. Menurut The Open
Group, terdapat empat jenis arsitektur yang pada umumnya merupakan bagian dari keseluruhan
arsitektur enterprise yakni arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur
teknologi. Kombinasi arsitektur data dan aplikasi disebut juga arsitektur sistem informasi. Bagian
terpenting dari TOGAF adalah metoda pengembangan arsitektur atau sering disebut TOGAF
Application Development Method (TOGAF-ADM).
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Application Development Methode (ADM)

Architecture Development Methode (ADM) merupakan hasil dari kerjasama para praktisi
arsitektur dalam Open Group Architecture Forum. ADM merupakan inti dari TOGAF. Titik pusat
dari ADM adalah requirement management.(Gambar 1) Arsitektur bisnis, arsitektur sistem
informasi, dan arsitektur teknologi selalu diselaraskan dengan kebutuhan dan berhubungan dengan
tujuan bisnis. Arah panah menunjukkan proses berkelanjutan tahapan ADM.

Preliminary

A.
Architecture
Vision

H.
Architecture
Change
Management

B.
Business
Architecture

C.
Information
Systems
Architectures

G.
Implementation
Governance

Requirements
Management

F.
Migration
Planning

D.
Technology
Architecture

E.

Opportunities
and

Solutions

Sumber: The Open Group
Gambar 1. Siklus Pengembangan Arsitektur

METODE PENELITIAN

Metodologi mencerminkan langkah-langkah yang saling berkait yang diharapkan dapat
memberikan arah terhadap penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:
Tahapan Studi Literatur

Penelitian diawali dengan penetapan topik berdasarkan ide nyata berkaitan dengan teknologi
informasi yang dapat diterapkan serta unsur kekinian yang juga menjadi pertimbangan dalam
penelitian ini.

Tahapan Observasi

Observasi dilakukan terhadap obyek penelitian meliputi organisasi, kondisi obyektif,
termasuk dalam hal ini berkaitan dengan kondisi existing sistem. Pengumpulan data dalam tahap
ini dilakukan hampir seperti penelitian yang bersifat kualitatif, terutama karena penulis terlibat
didalam pembangunan sistem informasi pada organisasi yang menjadi obyek penelitian.
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Tahapan Pemodelan

Pemodelan dilakukan melalui perancangan arsitektur berdasarkan kerangka kerja yang
menjadi acuan implementasi yakni TOGAF ADM, diagram pada Gambar 2 memperlihatkan
langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini.

v
Identifikasi & PRELIMINARY PHASE
Penetapan Strategi
S| RS TNI AU Statement Of Work . a
berbasis cloud = Definisi arsitektur SI RS Prinsip Arsitektur SI RS
B TNI AU berbasis Cloud
TNI AU berbasis cloud " :
= Ruang lingkup & peran = Prinsip Bisnis
Enterprise > Prinsip Data

= Prinsip Aplikasi
= Prinsip Teknologi

= |ldentifikasi pemilik SI
berbasis cloud

N

ARCHITECTURE VISION

v

Identifikasi stakeholder, analisa
misi/misi/strategi enterprise, Visi Arsitektur SI RS TNI AU berbasis cloud

ekspektasi terhadap SI RS TNI = Visi Bisnis (info medis via cloud,expandable,
AU berbasis cloud kontrol enterprise)

= Visi Data (xml,A2A initiative, import-export

batch integration)
= Visi Aplikasi (web based, API)
= Visi Teknologi (cloud delivery system, SSL,
web service 2.0)

v
Analioa arsitektur Dertmen BUSINESS ARCHITECTURE
: Pengembangan

bisnis dasarA (yse SI RS TNI AU
case & activity
baseline)

v

Membuat arsitektur
bisnis target (use
case & activity Sl
RS TNI AU Cloud)

Arsitektur bisnis SI RS
TNI AU berbasis cloud

v
Pemodelan Layanan
Bisnis/Informasi Untuk
analisa entitas data %

INFORMATION SYSTEM ARCHITECTURES

v

Pemodelan Layanan
Bisnis/Informasi Untuk
analisa aplikasi

|

= Arsitektur Data (entitas data untuk pemrosesan

cloud,E-R Diagram)
= Arsitektur Aplikasi (kandidat aplikasi berbasis cloud)

Analisaﬁistribusi TECHNOLOGY ARCHITECTURE
perangkat

I Model Infrastruktur
(mod_plsql,SOAP,web browser)

terhadap aplikasi ‘ v

Pemodelan
Arsitektur
Teknologi

= Model Teknologi Pengembangan

= Model Jaringan

v
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Gambar 2. Metodologi Penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Arsitektur Data

Migrasi sistem memerlukan analisa kritis terhadap pengelolaan data, data merupakan elemen
penting suatu fungsi bisnis. Gambar 3 merupakan diagram yang memperlihatkan informasi yang
diperlukan untuk menunjang layanan bisnis serta data apa yang dihasilkan oleh layanan bisnis yang
penting bagi kebutuhan arsitektur data.
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Gambar 3. Diagram Layanan Bisnis/Informasi SI RS TNI AU Berbasis Cloud

Dalam sistem rumah sakit, pasien sakit atau adanya kebutuhan pasien untuk memeriksakan
kesehatan merupakan triger dari dimulainya proses layanan rumah sakit. Layanan registrasi
merupakan layanan pertama yang menghasilkan profil pasien sebagai catatan awal rekam medis.
Layanan registrasi ini menjadi sumber informasi bagi kebutuhan layanan medis yang mengelola
dan menghasilkan data pemeriksaan medis, layanan medis, serta perawatan medis. Diagram pada
Gambar 3 sudah menampilkan layanan rekam medis cloud sebagai bentuk dari arsitektur target.

Arsitektur Aplikasi

Aplikasi adalah tempat dimana para aktor sistem menjalankan bisnisnya, dari Diagram
Layanan Bisnis/Informasi (Gambar 4) terdapat 14 aplikasi (12 aplikasi dasar ditambah 2 aplikasi
target) dari 6 layanan bisnis (5 layanan bisnis dasar ditambah 1 layanan bisnis target). Berturut-
turut berikut ini adalah aplikasi baseline yang masih dipertahankan dalam SI RS TNI AU Berbasis
Cloud. Untuk layanan bisnis registrasi terdapat Aplikasi Registrasi, sementara layanan bisnis
Layanan Medis memiliki 7 (tujuh) aplikasi yakni Rawat Jalan, UGD, Rawat Inap, Bedah Sentral,
Laboratorium, Radiologi, dan MCU. Layanan bisnis farmasi memiliki 2 (dua) aplikasi yakni
Apotik dan Inventory. Untuk Layanan bisnis keuangan masih memiliki hanya satu aplikasi yaitu
Kasir. Selain ke-12 aplikasi baseline yang masih menjadi bagian dari SI RS TNI AU Berbasis
Cloud, maka pada layanan bisnis rekam medis cloud terdapat 2 (dua) aplikasi yakni Admin Cloud
dan Rekam Medis Cloud.
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Gambar 4. Diagram Layanan Bisnis/Informasi dan Aplikasi SI RS TNI AU Berbasis Cloud

Tabel 1 menampilkan gap analysis yang memperlihatkan terdapatnya 2 (dua) aplikasi baru
(Rekam Medis Cloud dan Admin Cloud).

Tabel 1. Gap Analysis Aplikasi

Aplikasi
Target

Aplikasi
Baseline

Rawat Jalan

Rawat Inap

Bedah Sentral
Laboratorium
Radiologi

Medical Checkup (MCU
Apotik
Keuangan/Kasir
Inventory

Rekam Medis
Rekam Medis Cloud
Admin Cloud
ELIMINASI

Z |Registrasi
uUGD

Registrasi

UGD Rt

Rawat Jalan Rt
Rawat Inap Rt
Bedah Sentral Rt
Laboratorium Rt
Radiologi Rt
Medical Checkup (MCU) Rt
Apotik Rt
Keuangan/Kasir Rt
Inventory Rt
Rekam Medis Rt
BARU X X

Rt (Retained): Aplikasi tetap ada/dipertahankan
x : Aplikasi baru

Aplikasi Rekam Medis Cloud sebenarnya memiliki struktur data sama dengan Aplikasi
Rekam Medis Lokal, perbedaannya terletak pada pengguna dan lokasi aplikasi tersebut berada.

Arsitektur Teknologi

Avrsitektur teknologi merepresentasikan hubungan antara komponen perangkat keras/lunak
yang digunakan dan didistribusikan dalam infrastruktur fisik sistem informasi. Tabel 2
memberikan informasi mengenai teknologi yang terdistribusi kedalam aplikasi termasuk aplikasi
baru untuk SI RS TNI AU Berbasis Cloud.
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Tabel 2. Distribusi Perangkat Teknologi Terhadap Aplikasi
— Teknologi | Sistem Antarmuka | Komunikasi Network Lokasi Penggunaan
Aplikasi Operasi Intranet | Internet | Senver [ Client |Hosted| Batch | Online
Registrasi| Linux | OracleAPEX| TCP/IP X
UGD| Linux [ OracleAPEX| TCP/IP
Rawat Jalan| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Rawat Inap| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Bedah Sentral| Linux | OracleAPEX | TCP/IP
Laboratorium| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Radiologi| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Medical Checkup (MCU)| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Apotik| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Keuangan/Kasir| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Inventory| Linux | OracleAPEX| TCP/IP
Rekam Medis| Linux [ OracleAPEX| TCP/IP
Rekam Medis Cloud| Linux | OracleAPEX| TCP/IP X X X
Admin Cloud| Linux | OracleAPEX| TCP/IP X X

X IX|IX|IX|IX|X|X|X]|X]|X]|X
XX XXX |X|[X]|X|X]|X]|X]|X

Baik sistem dasar/ yang sudah terpasang maupun sistem target dikembangkan dalam
platform yang sama, kontinuitas dalam infrastruktur, pemodelan, desain dan pengembangan
aplikasi diharapkan akan mempermudah pencapaian tujuan migrasi SI RS TNI AU.

Model Infrastruktur

Gambar 5 menampilkan Gambaran infrastruktur yang mencerminkan platform teknologi
berbasis web. Database terdiri dari database server 1 yang menampung data rekam medis lokal
maupun data rekam medis hasil proses impor yang akan digunakan untuk proses lokal.

Web Browser

OracleAPEX
mod_plsql

ntegrasi Aplikasi SOAD-XNU
Web Server A

Jatabase

Rekam Medis Farmasi-inventory Publisher

DB server 1 DB server 2 Print Server

Gambar 5. Model Infrastruktur SI RS TNI AU Berbasis Cloud

Database Server 2 digunakan institusi RS TNI AU untuk menampung data farmasi-
inventory, sedangkan Database Print Server adalah database server yang disediakan bagi kebutuhan
pencetakan. Peningkatan performa dalam teknologi OracleApex diperoleh dengan memberikan
peran print server secara dedicated. Level presentasi serta integrasi aplikasi berada dalam platform
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OracleApex dengan web server mod_plsqgl setara apache web server. Simple Object Access

Protocol (SOAP) merupakan spesifikasi XML yang menetapkan format message antar aplikasi

yang bersifat melekat dalam teknologi OracleApex. Teknologi OracleApex merupakan platform

tak berbayar bagi pengguna Oracle Database, dan disajikan melalui pengaturan permintaan
http/https.

Model Teknologi Pengembangan Aplikasi

Model pengembangan untuk tiap-tiap aplikasi ditampilkan dalam Gambar 6, workspace
dan schema menghubungkan database dengan aplikasi. Dalam teknologi OracleApex, workspace
dapat ditempati beberapa aplikasi dan schema dapat ditempati beberapa workspace.

RM AN w €]
1

Registrasi

plication

Registrasi AN
Workspace |\ Apy

RM

T sen
! CAION Layanan Medis | 1 P\
Workspace [\ ¥ g 74

Oracle
Database +
APEX

Farmas Farmasi «'L_.J\
Schema workspace [\

Gambar 6. Model Teknologi Pengembangan Aplikasi SI RS TNI AU Berbasis Cloud

Aplikasi Rekam Medis(RM) baik lokal (di RS TNI AU) maupun cloud (hosting oleh
Disinfolahta), ditempatkan dalam workspace RM berdasarkan RM schema. Aplikasi
Registrasi berada dalam workspace Registrasi, selanjutnya berturut-turut aplikasi UGD,
Rawat Jalan, Rawat Inap, Bedah, Laboratorium, Radiologi, dan MCU berada dalam
workspace Layanan Medis. Workspace keuangan dalam sistem ini masih memiliki ruang
lingkup yang terbatas, sehingga ditempatkan dalam RM schema. Schema Farmasi memiliki
workspace Farmasi dengan dua aplikasi yakni apotik dan inventory.

Model Jaringan

Tipikal model jaringan ditampilkan dalam Gambar 7. SI RS TNI AU berada dalam
topologi LAN, firewall dan teknologi SSL merupakan teknologi yang digunakan untuk
melindungi jaringan dalam konteks keamanan sistem.
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Gambar 7. Model Jaringan SI RS TNI AU Berbasis Cloud

Topologi model jaringan juga diimplementasikan dilingkungan penyedia layanan, dalam
hal ini, Disinfolahtaau dapat menempatkan sistem cloud-nya secara dedicated maupun collocation.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Cloud Computing
dapat dimanfaatkan sebagai model pengembangan arsitektur sistem informasi yang didefinisikan
berupa Sistem Informasi Rumah Sakit Terintegrasi Berbasis Cloud, dengan visi “Mewujudkan
sistem informasi yang mampu memenuhi kebutuhan informasi medis terintegrasi yang mendukung
operasional TNI AU”. Model cloud adalah hybrid yang merupakan komposisi antara private cloud
(di dalam lingkungan RS TNI AU) serta community cloud (diantara pemangku kepentingan RS
TNI AU), adapun ruang lingkupnya meliputi rumah sakit-rumah sakit TNI AU yang telah
mengimplementasikan Sistem Informasi dan Administrasi Rumah Sakit (SIARS) dan Satker Dinas
Informasi dan Pengolahan Data TNI AU (Disinfolahtaau). Akses terhadap Sistem Informasi
Rumah Sakit Terintegrasi Berbasis Cloud terbuka untuk Satker lain di Lingkungan TNI AU yang
membutuhkan data medis personil TNI AU seperti Dinas Kesehatan TNI AU(Diskesau), dan Dinas
Psikologi TNI AU(Dipsiau).

Sementara melalui kerangka kerja Togaf-ADM untuk arsitektur bisnis telah dapat
mendeskripsikan adanya proses bisnis dimana aktor admin cloud melakukan proses otorisasi serta
adanya layanan rekam medis cloud sebagai aplikasi yang mempresentasikan data medis serta
fungsi ekspor-impor dalam proses integrasi. Kerangka kerja Togaf-ADM untuk arsitektur sistem
informasi telah dapat mendeskripsikan adanya 4 (empat) entitas baru yakni RS asal, Otorisasi,
Admin Cloud, dan Log akses, dan teridentifikasi adanya 2(dua) aplikasi baru yakni Admin Cloud
dan Rekam Medis Cloud. Serta kerangka kerja Togaf-ADM untuk arsitektur teknologi telah dapat
mendeskripsikan infrastruktur teknologi database server dan print server, teknologi integrasi dan
presentasi berbasis web server dengan teknologi XML, serta aplikasi melalui antarmuka web
browser. Sedangkan teknologi pengembangan aplikasi disusun kedalam workspace/schema tiap-
tiap aplikasi. Topologi LAN dengan model komunikasi, kolaborasi, dan koordinasi
intranet/internet didukung oleh sistem keama
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Adapun saran dalam penelitian ini yaitu Pengembangan dan bahkan pemodelan sistem

cloud sebaiknya dilakukan secara gradual terlebih karena teknologi cloud itu sendiri menyarankan

untuk memulai tahapan yang paling sederhana dari kompleksitas proses bisnis yakni dengan

mengidentifikasi fungsi utama sistem yang paling memungkinkan untuk dikembangkan sesuai

infrastruktur yang ada. Tahapan lanjut dari kerangka kerja Togaf-ADM yakni fase peluang dan

solusi, perencanaan migrasi, tata kelola implementasi, dan manajemen perubahan berkaitan dengan

pemodelan arsitektur integrasi sistem informasi rumah sakit disarankan untuk dikembangkan

sehingga diperoleh kerangka kerja arsitektur yang lebih lengkap yang bermanfaat untuk tujuan
implementasi.
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